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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa 

ini menimbulkan perkembangan dan pertumbuhan disegala aspek 

kehidupan yang berkaitan adanya permasalahan baru yang sangat 

kompleks. Perkembangan tersebut tidak terlepas  pada organisasi baik 

pemerintah maupun swasta. Hal ini terlihat dengan timbulnya  prosedur-

prosedur kerja baru peralatan keja yang lebih modern, persyaratan kerja  

baru yang mengharuskan organisasi untuk selalu tanggap dan waspada 

yang juga memungkinkan untuk menyesuaikan diri.
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 Pada hakikatnya setiap perkembangan itu mengacu pada usaha 

untuk meningkatkan kehidupan organisasi atau perusahaan menjadi lebih 

baik diantaranya dengan meningkatkan kualitas kerja seperti 

keterampilan yang dimiliki. Jika memperhatikan berbagai faktor yang 

2
mempengaruhi perkembangan organisasi maka faktor sumber daya 

manusia tetap merupakan faktor yang paling penting. Dalam hal ini 

tenaga  kerja yang ada merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi, karena bila tenaga kerja yang digunakan dalam 
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kemampuan terbatas maka produktivitas juga akan terbatas seiring 

dengan kemampuan dan kualitasnya.  

 Dalam penerimaan karyawan kualifikasi pekerja yang dibutuhkan 

untuk memangku suatu jabatan, seperti tingkat pendidikan, pengalaman, 

dan keterampilan yang harus dimiliki, dengan semakin tinggi tingkat 

pendidikan seorang karyawan, maka dia akan memiliki pengetahuan atau 

wawasan yang lebih luas dan didukung oleh pengalaman kerja yang 

dimiliki, maka seorang karyawan sudah memiliki nilai lebih dalam 

melaksanakan tanggung jawab.
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 Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan seorang 

karyawan dapat menceminkan kemampuan intelektual dan jenis 

keterampilan yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Sudah menjadi 

kebiasaan dan hal yang umum bahwa jenis-jenis dan tingkat pendidikan 

seorang karyawan yang biasa digunakan untuk mengukur dan menilai 

kemampuan seorang karyawan. Mungkin juga masih ada dan banyak hal 

lain yang mempengaruhi kemampuan seorang karyawan selain tingkat 

pendidikan, artinya tidak mustahil seseorang yang sesungguhnya 

memiliki tingkat kemampuan intelektual yang cukup tinggi tidak 

mengecap pendidikan yang tinggi.
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 Sumber daya manusia memegang peranan paling penting dan 

potensial bagi   keberhasilan suatu perusahaan, mengingat sumber daya 

manusia merupakan penentu kegiatan perusahaan baik perencanaan, 

pengorganisasian, serta pengambilan  keputusan. Maka dari itu sumber 

daya manusia harus digunakan sebaik-baiknya dan dikembangkan 

kemampuannya agar hasil kerjanya produktif.  

 Kualitas SDM sebuah  organisasi  merupakan  salah  satu  faktor  

utama baik  atau buruknya organisasi.
5
 Jika SDM lemah, maka 

perkembangan organisasi dapat terhambat dan produktivitasnya menjadi 

terbatas sehingga organisasi tidak mampu bersaing,  baik  dalam  skala  

lokal,  regional,  maupun  global. Organisasi  dalam  konteks ini adalah 

perbankan syariah harus menempuh berbagai cara untuk mendapatkan 

SDM yang memiliki kualitas tinggi, etos kerja produkif, keterampilan dan 

kreativitas, profesionalisme, disiplin, serta mampu menguasai dan 

mengembangkan teknologi.   

 Permasalahannya tidak mudah mencari SDM syariah yang 

professional, karena pada umumnya SDM yang berkerja pada bank 

syariah berlatar belakang pendidikan non syariah, untuk itu perbankan 

syariah perlu meningkatkan kualitas SDM disamping peningkatan 
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kualitas lainnya seperti produk  dan jasa  perbankan.
6
 Fakta lainnya 

adalah mereka yang bekerja di industri keuangan syariah masih  

didominasi oleh mereka yang berlatar belakang konvensional (90%) yang 

dibekali pelatihan singkat perbankan syariah. Hanya sekitar 10% yang 

berlatar belakang syariah. Fakta ini tentunya berpengaruh terhadap 

kualitas “kesyariahan” industri yang ada.
7
 

 Untuk mencapai tujuan pengembangan perusahaan perbankan 

syariah, perlu  kebijakan dalam pengembangan sumber daya manusia agar 

mampu menumbuhkan rasa pertanggungjawaban karyawan terhadap 

perusahaan. Etos kerja seringkali digambarkan sebagai integritas, kerja 

keras, ketekunan dan lain-lain. Meningkatkan etos kerja merupakan salah 

satu bentuk pertanggungjawaban pihak pegawai terhadap pihak 

perusahaan.  

 Oleh karena itu, setiap individu maupun kelompok diperusahaan 

harus memiliki etos kerja dan kesadaran untuk saling bekerja sama dan 

mampu mendukung kepentingan strategi perusahaan untuk mendukung 

semua kebutuhan perusahaan.    

 Sumber daya manusia yang unggul dan memiliki etos kerja yang 

baik dapat dipengaruhi dari latar belakang pendidikan dan pengalaman 

kerja yang dimiliki oleh  individu tersebut karena etos kerja  tidak  dapat  

dipisahkan dengan kualitas sumber daya manusia itu sendiri.  
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Meningkatnya kualitas karyawan  dapat  tercapai  apabila  ada pendidikan 

yang merata dan bermutu, disertai dengan peningkatan dan perluasan 

pendidikan, keahlian dan keterampilan sehingga semakin meningkat pula 

aktivitas dan  produktivitas karyawan sebagai pelaku ekonomi. 

 Hasil penelitian Boatwright dan Slate menyatakan bahwa etos 

kerja dimiliki oleh pekerja  dengan latar belakang pendidikan S1 dan 

terendah dimiliki oleh pekerja dengan latar belakang pendidikan SMU.
8
 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi etos kerja karyawan adalah 

pengalaman kerja. Pengalaman kerja didapatkan pada karyawan yang 

telah memiliki  jam kerja lebih banyak yang diharapkan akan mempunyai 

penyelesaian dari berbagai macam persoalan, sesuai dengan kemampuan 

individual masing-masing karyawan.
9
 

 BPR Syariah adalah salah satu lembaga keuangan perbankan 

syariah di indonesia yang pola operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip 

syariah. BPRS berdiri berdasarkan UU No.7 tahun 1992 tentang 

perbankan dan peraturan pemerintah (PP) No.72 Tahun 1992 tentang Bank 

berdasarkan prinsip bagi hasil. Dalam perkembangan selanjutnya 

perkembangan BPR yang tumbuh semakin banyak dengan menggunakan 

prosedur-prosedur hukum islam sebagai dasar pelaksanaannya. Dua tahun 

lebih BPR Syariah hadir mempersembahkan sebuah bank ritel modern 

terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 
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jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 

dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam 

produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. Latar 

belakang pendidikan yang dimiliki karyawan BPR  Syariah pun berbeda-

beda, baik lulusan ekonomi syariah maupun yang lain. Karyawan yang 

berasal dari jurusan ekonomi baik itu konvensional maupun syariah tidak 

selalu  dianggap lebih produktif dibanding dengan jurusan dibidang ilmu 

pengetahuan lainnya.  

 Selain itu juga banyak dari karyawan yang masih fresh graduate 

sehingga mereka  hanya sebatas menguasai teori yang diperoleh di bangku 

pendidikan. Untuk itu peneliti sangat tertarik untuk mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Etos Kerja Karyawan  PT. BPR Syariah Kota Mojokerto”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap 

etos kerja karyawan PT>. BPR Syariah Kota Mojokerto? 

2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap etos 

kerja karyawan PT. BPR Syariah Kota Mojokerto? 
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3. Apakah latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja bepengaruh 

secara simultan terhadap etos kerja karyawan PT. BPR Syariah Kota 

Mojokerto? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap etos 

kerja karyawan PT. BPR Syariah Kota Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh pengalaman kerja  

terhadap etos kerja karyawan PT. BPR Syariah Kota Mojokerto. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh latar belakang 

pendidikan dan pengalaman kerja secara simultan terhadap etos kerja 

karyawan PT. BPR Syariah Kota Mojokerto. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

berguna untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Dari segi teoritis  

 Dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuan maupun 

pengembangan ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang manajemen 

sumber daya manusia khususnya etos kerja karyawan yang dipengaruhi 

oleh latar belakang pendidikan maupun pengalaman kerja karyawan 

perbankan syariah. 
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2. Dari segi praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau 

sumbangan pemikiran bagi PT. BPR Syariah Kota Mojokerto untuk 

menentukan lamgkah-langkah selanjutnya dalam menghadapi masalah 

mengenai etos kerja karyawan khususnya di PT. BPR Syariah Kota 

Mojokerto. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

 Untuk menghasilkan suatu tulisan yang teratur dan terarah, maka 

penulis menguraikan penulisan ini dalam enam bab sebagai berikut: 

 Bab pertama, pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

 Bab kedua, kajian pustaka menguraikan landasan teori, penelitian 

terdahulu yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis. 

 Bab ketiga, metode penelitian menguraikan tentang metode 

penelitian yang akan digunakan dalam melakukan analisis meliputi jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, definisi operasional, uji validitas dan reliabilitas, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 Bab keempat, hasil penelitian menguraikan tentang hasil penelitian 

mengenai gambaran objek penelitian, analisis data mengenai pengaruh 

latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos kerja 

karyawan. 
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 Bab kelima, pembahasan menguraikan pembahasan tentang 

pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap etos 

kerja  karyawan. 

 Bab keenam, kesimpulan dan saran menguraikan tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang 

berhubungan dengan penelitian serupa dimasa akan datang, serta 

keterbatasan penelitian. 

 

 


